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KATA PENGANTAR

Pertemuan limiah Teknisi Litkayasa yang ke-X pada tanggal 14 November 2000 telah
berjalan dengan lancar dan diikuti oleh sekitar 150 orang yang terdiri dari : Pejabat fungsional
Teknisi Litkayasa, fungsional Pengawas Radiasi, fungsional Pranata Nuklir dan fungsional
pejabat peneliti terkait, baik yang ada di P3TIR maupun berasal dari pusat-pusat penelitian lain di
lingkungan BATAN. Pertemuan ilmiah teknisi litkayasa ini diselenggarakan oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi BATAN yang bertujuan untuk sarana tukar
menukar informasi diantara sesama teknisi litkayasa yang bergerak dalam disiplin ilmu yang
samé maupun berbeda. Disamping itu, pertemuan ilmiah kali ini dimaksudkan juga untuk
meningkatkan kemampuan teknisi litkayasa dalam menyusun dan menyajikan laporan ilmiah

sehingga dapat membantu terkait dalam melakukan pemecahan masalah yang sedang dihadapi.
Penerbitan risalah pertemuan ilmiah ini diharapkan dapat menambah informasi dari

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan teknik nuklir saat ini untuk
menunjang pembangunan nasional.

Penyunting,
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METODE ANALISIS RESIDU INSEKTISIDA ORGANOFOSFAT
DALAM BUAH APEL

Elida Djabir dan Christina Tri Suharni ,
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Ps. Jumat 12070

ABSTRAK

METODE ANALISIS RESIDU INSEKTISIDA ORGANOFOSFAT DALAM
BUAH APEL. Telah dilakukan metoda analisis residu insektisida organofosfat dalam kulit dan
daging buah apel lokal dan impor. Untuk mengetahui hasil perolehan kembali pada buah apel,
dimasukkan masing-masing standar diazinon, klorpirifos, malation, profenofos dan metidation
sebanyak 0,50 mg/kg ke dalam kulit dan daging. buah apel. Adapun jenis apel yang dianalisis
adalah apel merah ( USA), Apel Fuji (Jepang) dan Apel Malang. Hasil perolehan kembali yang
terdapat pada kulit apel adalah sebagai berikut untuk diazinon 82 %, klorpirifos 83 % ,
profenofos 80 %, malation 80 % dan metidation 81 %, Sedangkan dalam daging adalah untuk
diazinon 83 %, klorpirifos 84 %, profenofos 81 % » malation 83 % dan metidation 82 %. Dengan
menggunakan metoda diatas ditentukan residu insektisida pada apel yang dipasaran. Hasil
analisis residudalam kulit dan daging apel merah (USA) dan apel Fuji (Jepang) tidak terdeteksi
sedang untuk apel Malang didapat klorpirifos sebanyak 0,3 mg/kg pada kulit, sedangkan dalam
daging tidak terdeteksi. Hasil tersebut masih dibawah batas ambang.

PENDAHULUAN

Insektisida organofosfat termasuk inscktisida sintetik dan kclompok organik
yang biasanya digunakan untuk memberantas hama tanaman  yang umumnya
menyerang buah-buahan, sayur-sayuran dan palawija (4)

Inscktisida yang termasuk insektisida organofosfat antara lain adalah: Diazinon,
Klorpirifos, Profenofos, Malation dan Metidation, Rumus Kimia dari masing-masing

insektisida tersebut adalah sebagai berikut,
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Pestisida golongan organofosfat pada umumnya mempunyai kelarutan yang tinggi
dalam semua pelarut organik sepeﬁi metanol, aseton, methilen klorida dan lain-lain
(L2)

Insektisida organofosfat ini dapat masuk ke dalam tubuh melalui makanan, kulit
dan pernafasan . Insektisida organofosfat akan mengganggu enzim kolinestrase dalam
darah, sehingga enzim tersebut tidak bisa melaksanakan tugasnya schingga syaraf dalam
tubuh terus menerus mengirim perintah ke dalam otot-otot. Dalam keadaan demikian
otot-otot tersebut akan bergerak tanpa dapat dikendalikan . LD so (lethal dosis, dosis
kematian 50 %) oral pada tikus adalah antara 20 sampai dengan 885 mg bahan aktif/kg
berat badan .

Dalam perkebuanan buah apel, petani apel menggunakan beberapa insektisida
organofosfat untuk menghindarkan scrangan hama yang akan mengakibatkan timbul
bercak-bercak pada buah apel schingga mengakibatkan menurunnya kualitas dari buah
apel. Dalam penggunaan inscktisida ini para petani apel harus menggunakan scsuai
dengan aturan yang telah ditentukan, baik dalam pemakaian dosis atau peralatan pada
waktu penyemprotan. Penggunaan pestisida ini akan mengakibatkan efck terhadap
manusia yang menikmati buah apel. Mengingat insktisida organofosfat yang digunakan
untuk memberantas hama pada buah apel ini sangat beracun , perlu dipantau berapa
kandungan residu inscktisida organofosfat dalam buah apel. Untuk menentukan suatu
metoda, perlu dilakukan uji pencntuan perolchan kembali inscktisida organofosfat

dalam buah apel dengan menggunakan Kromatografi Gas (2,3).

BAHAN DAN METODE
Bahan Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: Etil asetat, Natrium

sulfat aquades, apel merah (USA), apel Fuji (Jepang) dan apel (Malang).
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Peralatan yang digunakan adalah alat gelas , timbangan, Bamix, penguap putar
dan kromatografi Gas.

Metoda Penentuan standar . Masing-masing standar diazinon, klorpirifos,
profenofos, malation dan metidation ditimbang sebanyak 50 mg, dilarutkan dalam 50 ml
metanol. Pembuatan larutan standar campuran dari diazinon, klorpirifos, profenofos,
malation dan metidation dilakukan dengan cara pengenceran yaitu dengan memipet
masing-masing larutan standar sebanyak 1 ml dari konsentrasi 1 mg/ml dimasukkan ke
dalam labu ukur 25 ml, kemudian ditambahkan dengan metanol sampai tanda garis,
sehingga didapatkan konsentrasi masing-masing standar dalam campuran standar 40
ng/ul.

Penentuan perolehan kembali Residu organofosfat dalam buah apel. Ditimbang
masing-masing kulit dan daging buah apel yang sudah dihaluskan sebanyak 50 g.
Dimasukkan ke dalam gelas piala 1000 ml, ditambahkan | ml larutan standar campuran,
dikocok sampai homogen dan didiamkan selama lebik kurang 2 jam, kemudian
ditambahkan natrium sulfat scbanyak 25 g dan 100 ml etil asctat, lalu dickstrak dengan
menggunakan bamik sclama lebih kurang 3 menit. Setelah itu larutan ckstrak
dipindahkan ke dalam labu bulat 250 ml dan diuapkan dengan penguap putar sampai
volume 20 ml. Kemudian diinjeksikan pada alat Kromatografi Gas dengan
menggunakan detektor FPD ( Flame Photo Detektor) dengan isi kolom 3 % CHDMS (
Cyclohexanedimetanol  Sccinate).  Kandungan residu  ditentukan  dengan
membandingkan tinggi atau luas masing-masing puncak kromatogram antara sampel
dan standar. Kontrol dilakukan dengan prosedur yang sama terhadap kulit dan daging
buah apel tanpa menambahkan standar campuran organofosfat. Hasil Perolehan kembali
didapatkan dan hasil residu organofosfat dalam kulit dan daging buah apael dikurangi

dengan hasil residu organofosfat dalam kontrol.
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Penentuan residu inseksida organofosfat dalam buah Apel Metode yang telah
didapatkan pada percobaan di atas diaplikasikan pada buah apel yang dipasaran. Apel
yang sudah dihaluskan ditimbang scbanyak 50 g dimasukkan ke dalam gelas piala 1000
ml, ditambahkan 25 ml natrium sulfat dan 100 ml etil asetat. Lalu diekstrak dengan
menggunakan Bamik selama lebih kurang 3 menit dan hasil ckstrak dipindahkan ke
dalam labu bulat untuk divapkan dengan penguap putar sampai volume 20 ml.

Kemudian diinjeksikan pada Kromatografi Gas,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari percobaan diatas terlihat bahwa waktu tambat masing-masing standar
berbeda ( dapat terlihat Tabel 1 dan Gambar 1).

Tabel 1. Waktu tambat masing-masing standar.

No Nama Inscktisida Wakitu tambat (mcenit)
1. Klorpirifos 2.240
2 Malation 2.282
3. Dazinon 0.809
4, Profenofos 5.615
3. Metidation 8.253
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Gambar 1. Kromatogram standar, Diazinon, Klorpirifos, Malation, Profenofos

dan Mctidatio

Terlihat pada tabel 1 dan gambar 1 bahwa masing-masing standar mempunyai waktu

tambat yang berbeda, schingga standar terscbut bisa dibuat satu larutan standar

campuran.  Campuran standar ini digunakan

scbagai pembanding pada analisis

perolehan kembali dan hasil residu inscktisida organofosfat dalam buah apel dengan

rumus scbagai berikut,

Ts x Cst X Va.s
Tst Vs
X 100 %
Cs
Keterangan : Ts = Tinggi puncak sampel

Tst = Tinggi puncak standar
Cst = Konsentrasi standar yang diinjeksikan
Vs = Volume sampel yang diinjeksikan

Va.s = Volume akhir sampel

Cs = Konsentrasi standar yang dimasukkan ke dalam sampel
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Hasil perolehan kembali residu insektisida diazinon, klorpirifos, malation, profenofos

dan metidation terlihat pada tabel 2 dan gambar 2.

Tabel 2. Hasil perolchan kembali residu insektisida organofosfat dalam buah apel

No | Nama contoh | Diazinon Klorpirifos | Malation | Profenofos | Metidation
(o) (%0) (%) (%0) (%0)
L. Kulit Apel 82 83 80 80 81
2. Daging Apel 83 84 8l 83 82
| ‘ 3 : l
' } ' : |
i i ot ! :
] | 03 G i
' 1 R : i |
A ‘ : of ! . |
5 5_ : : '.
. : | | E
’ : ' : :
o s -
) v gl | : :
| ' il o o . :
| ' @ | '
I | N : ) i ]
! I I - | :
: | E : :
| | '. '. '
SRS NP .| : | ;
| | : " B _:
: : & b : :
i 1 : : ]

Gambar 2. Kromatogram Hasil perolchan kembali inscktisida organofosfat
dalam buah apel.
Terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 2 bahwa hasil perolehan kembali residu
insektisida organofosfat dalam buah apel baik pada kulit atau pada daging apel berkisar

antara 80 % s.d 84 %. Hasil perolehan kembali ini menunjukkan bahwa metode analisis
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residu pestisida dapat digunakan karena sesuai dengan persyaratan analisis residu
bahwa pada kisaran 70 % s.d 110 % dengan rata-rata 80 % menunjukkan metode
pengujian  yang dievaluasi memiliki kinerja yang baik. Hasil residu insektisida
organofosfat dalam buah apel terlihat pada Tabel 3 dan Gambar 3

Tabel 3. Hasil residu insektisida organofosfat dalam buah apel

No Kode Contoh Diazinon | Klorpirifos | Malation | Profenofos | Metidation
mg/kg mg/kg mg/kg mg/kg mg/kg
1 Kulit Buah Apel Merah
(USA) ttd ttd ttd ttd ttd
2 Kulit Buah Apel Fuji
(Jepang) td td ttd ttd ttd
3 Kulit Buah Apel
Malang ttd 0,3 ttd ttd ttd
4 Daging Buah Apel
Merah (USA) td td ttd td ttd
5 Daging Buah Apel Fuji
(Jepang) ttd ttd ttd ttd ttd
6 Daging Buah Apel
Malang td ud ttd ttd ttd
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Gambar 3. Kromatogram residu organofosfat dalam buah apel.

Terlihat dari Tabel 3 bahwa kandungan residu inscktisida organofosfat dalam
pencrapan metode analisis pada  kulit dan daging buah apel merah (USA), buah apel
FUJI, dan daging buah apel Malang tidak terdeteksi, sedangkan dalam kulit buah apel
Malang diketemukan insektisida Klorpirifos sebanyak 0,3 mg/kg. Namun hasil tersebut
masih di bawah batas yang diperbolehkan, karena batas minimun yang diperbolehkan

untuk insektisida klorpirifos dalam buah apel adalah | mg/kg,

KESIMPULAN
Dari penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa masing-masing standar
dari Diazinon, Klorpirifos, Malation, Profenofos dan Metidation dapat terpisah baik,

hasil perolehan kembali dari residu insektisida Diazinon, Klorpirifos, malation,
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profenofos dan Metidation antara 80 % s.d 84 %. Sedangkan hasil residu insektisida
Diazinon, Klorpirifos, Malation, Profenos, dan Metidation dalam penerapan metode
yaitu, dalam buah Apel merah (USA), buah Apel Fuji (Jepang), baik dalam kulit
maupun dalam daging tidak terdeteksi. Sedangkan pada buah apel Malang diketemukan
residu insektisida Klorpirifos dalam kulit sebanyak 0,3 mg/kg dan dalam daging tidak

terdeteksi.
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DISKUSI

AMSAR

Untuk menghasilkan buah apel yang sehat dan bebas dari insektisida, sebaiknya
umur berapa penyemprotan buah apel yang baik ?.

ELIDA DJABIR

Pertama dilihat dari buah sudah mulai kelihatan, kalau sudah ada serangan hama
baru disemprot. Jangan menyemprot buah waktu akan panen,

ADJAT SUDRADJAT

Tolong jelaskan bahaya dari diazinon, klorprifos, malation, metidation yang
terkandung dalam apel, jika dikonsumsi ?.

ELIDA DJABIR

Bahaya dari keracunan insektisida organofosfat yang terkandung dalam buah apel, kalau
kandungan tinggi bisa pusing, mual dan sampai meninggal,

MOCH BIRSAM

1. Mohon dijelaskan perihal parameter perolehan kembali bahan insektisida rata-rata
80%, berarti yang tinggal dalam kulit apel dan dagingnya + 20%, tetapi pada
analisisnya tak ditemukan residu pestisida, hanya 0,3 mg/kg pada apel malang, lalu
sisanya kemana? Mohon dijelaskan,

2. Apa yang discbut waktu tambat, satuannya 9.

ELIDA DJABIR

1. Maksud hasil perolehan kembali yang diketemukan dalam metode ini 80%, adalah
ketelitian metode ini diwaktu melakukan ekstraksi, penguapan injeksi ke
kromatografi didapat 80% dari standar yagn dimasukkan, sisa bisa hilang di waktu
ekstraksi, dan penguapan.

2. Waktu tambat adalah waktu retensi, yaitu waktu masing-masing standar keluar setelah
diinjeksi pada kromatografi gas, dan satuannya adalah menit,
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TAVIP S. SUGIONO

Dari beberapa buah apel yang ada dipasaran jenis buah apel mana yang paling
baik untuk dikonsumsi ?. dan dari negara mana ?.

ELIDA DJABIR

Dari bermacam-macam jenis apel yang ada di pasaran, yang paling bagus adalah
pertama apel yang tidak mengandung residu pestisida. Karena ini baru penelitian
pendahuluan, untk ektiga jenis apel yang dicoba masih memenuhi persyaratan.
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